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ABSTRACT
: tuk bangunan gedung
= wana alat pendingin fuangan un ‘
o “;::m kh:;::;:‘“:‘ olt\h karena i dibutuhkan suatu perhitungan
dibutuhkan Sahut Kapasitas pondinginan suatubangunan gedung
> \ energl. Schingga nantinya

topat untuk meng .
as dan efisionst penggunaal

ga tegadi ofekatit ) et
ditentukan Kapasitas alat pendingin (AC) yang sesual dengan  bangunan

;" g PR \J \ .
adalah desknuf kuantitatif’ dengan

Dalam peneliian 1w metode vang digunakan uf
melakukan obsenast langsung dan wawancara serta melakukan studi literatur,

Sumber data penchtian u adalah hasil dan pengukuran lcrlmd:\p objek bnngunnq
godung ruang, peralatan, dan jumlah daya tampung orang mal‘«sm\um yang ada di
dalam rangan di dalam gedung Data vang didapat diolah untuk dibuat
programnya dengan menggunakan software VB 6.0

Beordasarkan hasil perhitungan dengan program VB 6.0. ini adalah beban pendingin
maksimum untuk bangunan suatu gedung, dan kapasitas alat pendingin yang akan
digunakan untuk bangunan gedung i

Kata Kunci : beban pendingin, kapasitas pendingin

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kenyamanan merupakan hal yang sangat penting dalam melakuk ivi
sangat berpengaruh terhadap Konsentrast setiap “\dl\'ld:; yeis l*btrzr):‘}?l:(ttt:msd::m ::‘I\ylﬂﬂ‘
mhtk:?\‘\w sescorang, salah satu diantaranya adalah temperature mm\gm{. Cuaca panas disi hari
m:fma w‘putdudud. P“";‘vbab hilangnya kenyamanan sescorang meskipun telah berada di dalam ruanga®

\ yang hidup pada dacrah tropis. Untuk itu digunakan sistem pcngkondisilllﬁ

yang dapat menunjang efektivitas dan produktivitas keria dids
ruangan bisa diatur sesuai kemnginan penghum nml;:mt& e ddalam ruangan, ket SR 2

caah s caniaranys gecung insars psp " SBunkan st pongkondisian udarh o
\ \ N s . o ahan, at per I\ SR
menunjang ‘kmcm setiap karyawan sehingga semua l’Ckcrja;‘}‘ d\f p;:"c;il:l{::nsa \:lc\i:;at cs;xa\tg\at berperan
Setiap ruangan membutuhkan kapasitas pendingin yang berbeda - beda. sesusi WW

pendingin yang dimiliki oleh ruangan tersebut Jad
pendingin yang skan diguaeian torlehil &\l:::hlhdl sebelum menentukan berapa besar klplw;:

"dingin yang diperlukan untuk menyejukan ruangat o
dihasilkan tidak akan optimal SSUAL dengan beban yang dimiliki, ny\:ia ol

B. Perumusan Masalah




- iliki. Namun bila tetap dip ¢
: ~ ;0 aksal: unm . ‘ .
e I.“al\a .akan menyebabkan A, CCpatk Mendinginkan ruangan dengan beban yang melebihi

: mggigzss";::‘lg tqlpl‘:ﬂlukzm untuk mendingr'usak- Oleh karena ity pada saat awal penentuan berapa

cbut diatas sering timbul pada pay Suatu ruangan harus benar - benar teliti. Masalah
elitian in! yaitu gedung Aula Dmi:nla,n edung yang tidak gj disain sebelumnya seperti halnya dalam
yuasin, walaupun telah menggy a1 ckerjaan Uy Cipta Karya dan Pengairan Kabupaten Musi
mungkinan besar disebabkan ofel ka _AC lamun ruangan tetap tidak nyaman, hal terscbut
dingin. Untuk itu penulis membuat p?s'tas pendingin yang digunakan tidak sesuai dengan beban

mempermudah perhitungan disain kl;PaSitas“ perhitungan dengan menggunakan software VB 6.0.,

ndingj
Tujuan Dan Manfaat Pendingin pada suatu bangunan gedung.

Didapatnya suatu program untuk menghitun

erhitungannya dapat digunakan untuk mengoptig apasitas pendingin, agar nantinya hasil dari

malkan kebutuhan energi suatu bangunan gedung.

JAUAN PUSTAKA

%engertian Air Conditioner
) Air Conditioner (AC) atau sistem pengkondisian udara merupakan alat yang digunakan untuk
gkondisikan udara pada suatu ruangan sehingga dapat mencapai temperatur dan kelembaban yang
i dengan yang dipersyaratkan terhadap kondisi udara dari suatu ruangan tertentu.

Berdasarkan sistem kerjanya AC ada 2 jenis vaitu: Air Conditioner direct contact (alat
ondisian udara dengan pendinginan secara langsung), dimana refrigeran sebagai media pendingin
ng digunakan untuk mendinginkan udara ruangan yang dikondisikan, yang termasuk jenis ini
| AC Window, AC Split (split wall-mounted, Chilling Cassete, Standing Floor, Split duct ) dan AC
Air Conditioner indirect contact (alat pengkondisian udara dengan pendinginan tidak langsung),
refrigeran sebagai media pendingin di dalam sistim refrigerasi digunakan untuk mendinginkan air,
igin tersebut akan digunakan untuk mendinginkan ruangan proses ini disebut chilled water,
wa AC chiller type. Jenis sistem pengkondisian udam_ yang ban_ya.lf digunakan pada penelitian ini
lya instansi pemerintahan di Kabupaten Musi Banyuasin adalah jenis AC split wall-mounted.

lus Kompresi Uap

foci ; i siklus kompresi uap merupakan jenis p_&sin reﬁigera§i yang paling banyak
iﬂsaI:t fdgn:)am;lahsﬁ mel:l;gkan gambaran skematik dari siklus kompresi uap:

=5

Refrigran pada keadaan gas
-
Refrigran pada keadaan cair

Kompresor

Refrigran gas dl kompres dari
tekanan rendah ke tekanantinggi
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C. Persamaan Yang Dipakai Untuk Pembuatan Program Komputer:
1. Perpindahan panas secara konduksi

Gambar 2. Diagram Tekanan-entalpi Siklus Kompresi Uap

Merupakan proses kompresi adiabatik dan reversible, dan uap jenuh menuju ke teka
kondensor. :
Merupakan proses pelepasan kalor reversible pada tekanan konstan,
desuperheating (penurunan panas lanjut) dan pengembunan refrigerasi.
Merupakan proses ekspansi unreversibel pada entalpi konstan, dan fase cair je
tekanan evaporasi. “
Refrigeran dalam fase campuran uap-cair, mengalir melalui evaporator. Di dalam evapo:
refrigeran mengalami proses penguapan sebagai akibat dari panas yang diserap
sekeliling evaporator. Dengan adanya penyerapan panas ini, maka disckeliling evap
(ruangan yang dikondisikan) menjadi dingin atau temperatumya turun. Selamjme®
refrigeran yang meninggalkan evaporator dalam fase uap jenuh. Proses penguapan terseh
berlangsung pada temperatur dan tekanan yang konstan. ‘

Merupakan perpindahan kalor melalui suaty bahan - . : 4
Persamaan yang digunakan : % yang tidak disertai perpindahan bal

[0) 0.y )

Dimana:

U  Koefisien perpindahan panas



, Beban Pendingin pada kaca | b it
Untuk ruangan yang bany Bl s dias
sensible yang cukup besar, Bmkegcg_unakan kaca, radiasi sinar matahari merupakan beban panas
ltak gedung terhadap mata : .

lamanya penyinaran, angin, keadaan digek

Q=Qi.ScSHGECEE .. 0))
Dimana :
A : Luas kaca,
SC : Shading Coefisien (Koefisien bayangan).

SHGF  : Solar Heat Gain Factor (facto
CLF : Cooling Load Factor (factor . l;:ll':i:h!lnl'ga:li:)asl panas maksimum).

i Panas Dari Penerangan atau Lampu

Q=Qi*Fu FSHGHER ... (3)
Dimana :
Qi : Jumlah total watt lampu
Fu . Faktor penggunaan.
Fs - Faktor kelonggaran special; Untuk lampu pijar, Fs = 1,0, Untuk lampu neon / TL,
Fs = 1,25.

CLF : Cooling load factor (faktor beban pendingin).

* Pancaran Panas Dari Penghuni Ruangan

Panas yang dihasilkan tubuh manusia disebabkan karena proses oksidasi didalam tubuh ini
dikcluarkan secara: radiasi dari permukaan tubuh kepermukan sekitar, konveksi dari pernapasan ke
udara sckitarnya.

Penambahan panas yang diakibatkan oleh penghuni ruangan

& Penambahan panas sensible

Qs=No/SHGVGEE ...... @)
Dimana : :
No : Jumlah orang dGlada:mam ruangan.
SHG - Sensible Heat Gai SR
CLF  : Cooling load factor (faktor beben pendingin)
b. p Cnambahan panas laten
QL=No )
Dimang - .

N - Jumlah orang di panas laten dari penghuni).
Ll?lG : ?{lzten Heat Gain % pendingin).
CLF . Colling load Factor (F

"% Dari Peralatan Tambahan Dalam i
A ‘Nambahan panas sensible dari peralatan -
G=03208CER - © B
Dimang: @  :Daya Peralay m%)(rmbebanpendmsm).
CLF :Caollis iy

"“‘
a e — .




- T ke dalam ruangan dengan tyjya
. disengaja dimas ukkan ! Ujuan

aliran udara lua; yia:cgnghuni, menghilangkan bau-bau yang ada dl dalam uangay

tuhan udara segar 0ag i masuk ke dalam ruangan yang dikondisikan,

. idak dikehendak
aliran udara yang tidak dikehen : .
i pintu, melalui pintu dan jendela yang sering dibuka,

) L;S - Jumlah udara ventilasi dan infiltrasi.
AT  : Perbedaan temperatur.
b. Penambahan panas laten
QISS0I(LISYAW ... ©
Dimana:
L/S : Jumlah udara ventilasi dan infiltrasi.
» AW : Perbedaan kelembaban luar dan dalam.

' PEMBAHASAN

Kondisi Perencanaan lid
1. Kondisi udara diluar ruangan: Suhu bola kering (Tdb) adalah 32 °C; Suhu bola basah (Twb) adalah

29°C
2. Berdasarkan kondisi diatas dari psychrometry chart, diperoleh:

3. Rh (kelembaban relatif) adalah 79%, Entalphy adalah 93 kj/kg, Humudity Ratio adalah 0,0242, De¥
Point Temperature adalah 27,9 °C 4

4. Kondisi udara didalam ruangan: Tdb adalah 24 °C, Twb adalah 18 °C

5. Bérdasarkan kondisi diatas dari psychrometry chart | diperoleh: Rh (kelembaban relatif) adalah 55%
Entalphy adalah 50, Humudity Ratio adalah 0,0105, Dew Point Temperature adalah 14,2°C

6. Perbedaan temperatur luar dan dalam ruangan: 8 °C
7. Temperatur luar ruangan adalah 32 °C, temperatur dalam ruangan adalah 24 °C

8. Penentuan jam puncak untuk mengambil jam puncak diambil dari :
terpanas, yaitu pada jam 12.00, 13.00, 14.00, 15.00, 16.00. phablipuicn







Gambar 5. Tampilan Bagan Psikometrik

Berdasarkan hasil perhitungan dengan data yang ada maka didapat :

Panas total akibat dari efektifitas ruang dengan ditambah faktor keamanan 5 % adalah:
1. Beban total dari luar (Q luar)

- 20658,13 Btu/hr :
2. Beban total dari dalam (Q dalam) - 3978232 Bru/hr 3
3. Beban sensibel dari ventilasi 1388,60 Bruhr 5
4. Beban Infiltrasi dari celah-celah . 156,36 Buwhr P
Panas total sensible efektif - 65084,68 Btu/hr ¢

1. Beban total dari dalam (Q dalam)

34639,00 Btw/hr
2. Beban sensibel dari ventilasi 5813,71 Btuhr
3.  Beban Infiltrasi dari celah-celah 654,65 Btwhr
Panas total ruang laten efektif :43162,72 Btuwhr
Beban total keseluruhan - 108247 4 Btwhr atay 12.02 PK :
Maka jumlah AC yang terpakai adalah dengan kombinasi untuk dava M
dan 1.5 Pqubanyak4buahyangdipasangdibagianm3Mﬁ%zpézltdl.
sedangkan bagian timur 1 buah 2 PK dan 3 buah L5 PK.

44
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,, Kesimpulan LB AL T U

Beban total kesel :
pengairan Kabupaten

g, Saran

Untuk pemasangan elah dida, 7 :
kombi.msidayayang ! il agar didapat haci) - yang dipasang hendaknya dengan
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